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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Penerjemahan teks bisnis memegang peranan penting untuk menjembatani 

kesenjangan bahasa dan budaya antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi bisnis. 

Penerjemahan teks bisnis bukan hanya sekadar menerjemahkan kata demi kata, tetapi 

juga memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai terminologi bisnis, aspek 

hukum, budaya, dan konteks yang berlaku dalam dunia usaha. 

Teks bisnis dapat mencakup berbagai dokumen seperti kontrak, perjanjian, laporan 

keuangan, presentasi perusahaan, materi pemasaran, dan lain-lain. Akurasi dan 

kejelasan dalam penerjemahan sangat dibutuhkan untuk memastikan pesan yang 

disampaikan tetap sesuai dengan maksud aslinya dan tidak menimbulkan kesalahan 

yang dapat berisiko bagi kelancaran bisnis. 

Seiring dengan berkembangnya industri jasa penerjemahan, terutama yang berfokus 

pada bidang bisnis, banyak perusahaan yang membutuhkan tenaga penerjemah 

profesional untuk menjamin kualitas komunikasi mereka di pasar internasional. Oleh 

karena itu, pengetahuan praktis dan keterampilan dalam menerjemahkan teks bisnis 

sangat penting bagi para penerjemah, terutama dalam menghadapi tantangan yang 

berkaitan dengan nuansa bahasa, istilah teknis, serta perbedaan sistem hukum dan 

budaya. Dalam hal ini, mahasiswa membutuhkan pengetahuan praktis dengan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebelum masuk ke dalam dunia profesional demi 

menambah bekal dan ilmu untuk menjadi seorang penerjemah 

PKL ini dilakukan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerjemahkan 

teks bisnis, serta mengembangkan kompetensi dalam bidang penerjemahan. Selama 

praktik kerja lapangan ini, penulis berkesempatan untuk terlibat dalam penerjemahan 

berbagai jenis dokumen bisnis dan bekerja sama dengan tim penerjemah yang 

berpengalaman, yang memungkinkan penulis untuk mengasah keterampilan 
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penerjemahan dan mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang standar dan 

prosedur penerjemahan profesional. 

Penulis memiliki kesempatan untuk melakukan praktik kerja lapangan di Perkumpulan 

Maritim Muda Nusantara selama empat bulan. Selama periode PKL, penulis 

menerjemahkan berbagai jenis teks, termasuk teks bisnis. Oleh sebab itu laporan ini 

berfokus pada proses penerjemahan teks bisnis karena penulis memiliki keahlian 

khusus di bidang ini dan menyadari bahwa penerjemahan bisnis merupakan topik yang 

menarik untuk dibahas. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Laporan ini disusun untuk menguraikan pengalaman selama menjalani kegiatan PKL 

di Perkumpulan Maritim Muda Nusantara. Selama pelaksanaan PKL, penulis 

mendapatkan berbagai tugas penerjemahan seperti teks berita, artikel, teks bisnis dan 

penulis menerapkan semua yang telah dipelajari serta kemampuan penulis dalam 

menerjemahkan pada tugas-tugas tersebut. Namun, dalam laporan ini difokuskan pada 

proses penerjemahan artikel dalam website Media Maritim Muda Nusantara. 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu dan tempat pelaksanaan PKL yang dijalankan adalah sebagai berikut: 

waktu : 6 September 2024 sampai dengan 31 Desember 2024 

instansi : Perkumpulan Maritim Muda Nusantara 

alamat : Indonesia Blue Economy Center 

Kampus C STIE Indonesia Jakarta, Jalan Pratekan No. 9A 

Kel. Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Jakarta 13220 

!.4 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dan Kegunaan pelaksanaan PKL ini adalah untuk: 

a. menambah pengetahuan dan pemahaman untuk persiapan masuk ke dalam 

dunia profesional; 
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b. menjadi tempat untuk menerapkan ilmu dan keterampilan yang telah diperoleh 

dari proses perkuliahan; 

c. memenuhi penyelesaian SKS sesuai persyaratan akademik di Politeknik Negeri 

Jakarta; 

d. memperoleh gambaran nyata tentang kebutuhan dunia profesional; 

e. memperluas relasi dan koneksi dari berbagai bidang; 

f. mendapatkan pengalaman dan ilmu baru mengenai dunia profesional 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Praktik kerja lapangan yang dilaksanakan penulis menghasilkan  pengalaman yang 

berharga dalam mengaplikasikan pengetahuan teori penerjemahan ke dalam praktik 

sehari-hari. Selama praktik, penulis dapat memahami secara lebih dalam kompleksitas 

proses penerjemahan, termasuk tantangan-tantangan seperti mempertahankan nuansa 

dan makna asli dalam bahasa sasaran. Melalui kerja lapangan ini, penulis juga 

mengalami pentingnya fleksibilitas dan kejelian dalam menangkap konteks budaya 

serta linguistik dari teks yang diterjemahkan. 

Penerjemahan tidak hanya tentang kemahiran bahasa, tetapi juga tentang kepekaan 

terhadap perbedaan budaya dan konvensi sosial yang mempengaruhi cara komunikasi. 

Penulis belajar bahwa keterampilan teknis dalam menggunakan alat bantu 

penerjemahan juga krusial dalam mendukung efisiensi dan kualitas hasil akhir. Selain 

itu, praktik ini memberikan kesempatan untuk beradaptasi dengan berbagai jenis teks 

dan genre, mulai dari teks teks bisnis hingga teks hukum, yang semuanya memerlukan 

pendekatan yang berbeda dalam proses penerjemahan. 

Secara keseluruhan, praktik kerja lapangan ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

penulis akan profesi penerjemahan, tetapi juga memberikan wawasan yang berharga 

mengenai tantangan dan peluang di dalamnya. Penulis yakin bahwa pengalaman ini 

akan menjadi landasan yang kuat dalam membangun karir profesional di bidang 

penerjemahan, dengan komitmen untuk terus mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam memenuhi tuntutan industri yang terus berubah. 

4.2 Saran  

Setelah melewati proses praktik kerja lapangan di Maritim Muda Nusantara, ada 

beberapa hal yang menjadi catatan dari penulis untuk menjadi saran bagi semua pihak 

yang terlibat dalam proses praktik kerja lapangan ini. Berikut poin-poin yang penulis 

berikan sebagai saran: 
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1. Kenali Spesialisasi Penerjemahan 

Sebelum memulai praktik kerja lapangan,  bidang spesialisasi 

penerjemahan perlu dipahami, seperti penerjemahan bisnis, hukum, atau 

jurnalistik. Memiliki pengetahuan dasar tentang terminologi dan gaya 

bahasa di bidang tersebut akan sangat membantu dalam memahami konteks 

materi yang akan diterjemahkan dan meningkatkan akurasi terjemahan.  

2. Jaga Etika Profesional dan Kerahasiaan  

Selama praktik kerja lapangan, profesionalisme harus dijaga ketika 

melakukan komunikasi dengan klien atau atasan, termasuk ketepatan 

waktu, responsif terhadap feedback, dan menjaga kerahasiaan materi yang 

diterjemahkan. Terutama dalam penerjemahan materi sensitif (misalnya, 

dokumen hukum atau medis), menjaga kerahasiaan dan mematuhi kode etik 

sangat penting. 

3. Minta dan Terima Umpan Balik dengan Terbuka  

Praktik kerja lapangan merupakan kesempatan yang sangat berharga untuk 

belajar dan berkembang. Meminta umpan balik dari mentor atau supervisor 

mengenai kualitas terjemahan harus dilakukan untuk memperbaiki 

kesalahan yang mungkin terjadi. Sikap terbuka terhadap kritik konstruktif 

dapat membantu meningkatkan keterampilan dan pemahaman tentang 

penerjemahan secara keseluruhan. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan praktik kerja lapangan dapat 

memberikan pengalaman yang lebih berarti bagi mahasiswa, meningkatkan 

keterampilan mereka, dan mempersiapkan mereka untuk berkontribusi secara efektif 

dalam proyek-proyek organisasi di masa depan. 
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